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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Desa Kalibukbuk Kecamatan Buleleng Kabupaten
Buleleng dengan tujuan untuk (1) mengetahui struktur ekonomi penduduk Desa
Kalibukbuk di bidang pertanian dan nonpertanian, (2) mengetahui tingkat kekotaan Desa
Kalibukbuk dilihat dari struktur ekonomi penduduk. Untuk itu dilakukan penelitian
terhadap sampel sebesar 5% (70 KK) dari populasi sebesar 1402 KK secara proportional
random sampling dengan teknik undian. Data dikumpulkan dengan teknik kuesioner,
dokumentasi dan pencatatan dokumen yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: (1) struktur ekonomi penduduk Desa
Kalibukbuk adalah nonpertanian (2) tingkat kekotaan Desa Kalibukbuk berdasarkan
struktur ekonomi penduduk terkategori tinggi, sehingga termasuk urban (perkotaan).

Kata-kata Kunci : Tingkat Kekotaan, Struktur Ekonomi, Penduduk
*) Dosen Pembimbing

ABSTRACT

This research was done in the Kalibukbuk village, subdistrict of Buleleng regency
with the aim to (1) know the economic structures of the villagers Kalibukbuk in
agriculture and non-agiculture, (2) know the Kalibukbuk level urbanity seen from the
economic structure of the population. Therefore the studies against samples 5% (70
families) from 1402 families as population with random sampling techniques sweepstake.
Data collected by questionnaire techniques, documentation and recording document
which analyzed by qualitative descriptive. Research results show that: (1) economic
structure villagers Kalibukbuk is non-agriculture, (2) the level urbanity village of
Kalibukbuk based on the economic structure villagers of Kalibukbuk is high categorized,
so including as a urban areas.
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Bintarto (1989:11) mengemukakan bahwa desa merupakan perwujudan geografis
yang ditimbulkan oleh unsur-unsur fisiografis, sosial, ekonomi, politik, kultural setempat
dalam hubungan dan pengaruh timbal balik dengan daerah lain. Fenomena sosial dan
ekonomi beserta perubahan-perubahannya di wilayah perdesaan merupakan kajian dari
geografi perdesaan (Suhardjo dalam Santoso, 2007:26). Perubahan-perubahan sosial dan
ekonomi yang terjadi di wilayah perdesaan dalam berbagai aspek kehidupan dipengaruhi
oleh aktivitas pembangunan. Salah satu perubahan sifat-sifat masyarakat perdesaan
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adalah dalam wujud perubahan mata pencaharian dari agraris menjadi nonagraris.
Umumnya desa yang berlokasi di pinggiran kota di satu sisi merupakan daerah yang
mempunyai sifat kekotaan dan sifat kedesaan di sisi lain. Semakin dekat lokasi desa
dengan kota, maka semakin banyak sifat kekotaan yang muncul dan sifat kedesaan
semakin berkurang, sehingga berdampak pada makin lemahnya komitmen petani
terhadap kegiatan pertanian di desa (Yunus, 2005:77-78).

Desa Kalibukbuk termasuk wilayah administratif Kecamatan Buleleng yang
mengalami perubahan fenomena sosial dan ekonomi yaitu kecenderungan terjadinya
dominasi penduduk bermata pencaharian di sektor nonpertanian (72,35%) bila
dibandingkan dengan sektor pertanian (27,65%) karena pengaruh pengembangan potensi
pariwisata. Selain itu adanya peningkatan jumlah penggunaan lahan untuk pertokoan di
Desa Kalibukbuk periode tahun 2009-2010 sebanyak 32,75%. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa Desa Kalibukbuk sudah memiliki karakteristik kekotaan.

Berkaitan dengan karakteristik kekotaan yang ada pada sebuah desa, menurut
Muta’ali (2002) dapat dibuat tipologi desa berdasarkan karakteristik kekotaannya dengan
indikator kepadatan penduduk, pertumbuhan penduduk, lahan terbangun, penduduk
nonpertanian dan fasilitas sosial ekonomi yang menghasilkan tipe kekotaan desa yaitu
desa mula, desa, calon kota, kota dan kota lanjut. Berdasarkan pemaparan indikator
tingkat kekotaan oleh Muta’ali (2002) maka tingkat kekotaan dapat ditinjau berdasarkan
kenampakan fisik dan penduduknya.

Sehubungan dengan tingkat kekotaan, Nelson dan Amirudin et al (Yunus,
2005:40-41) mengklasifikasikan wilayah berdasarkan ciri pembeda desa dan kota
menjadi desa (rural), semi kota (rurban) dan kota (urban) yang memiliki kesamaan
dengan tipe kekotaan yang dikemukakan oleh Muta’ali (2002) pada indeks kekotaan
rendah, sedang dan tinggi. Beberapa ciri pembeda antara desa dengan kota yang
dikemukakan oleh Nelson (dalam Yunus, 2005:41) dapat dilihat dalam Tabel 1.1
Tabel 1.1 Perbedaan Ciri-ciri Desa dan Kota

No Unsur Pembeda Desa Kota

1 Mata Pencaharian Agraris homogen Nonagraris heterogen
2 Ruang kerja Terbuka/lapangan Ruang tertutup

3 Tempat kerja Dekat (relatif) jauh

4 Keahlian/keterampilan Umum/menyebar Spesialisasi mengelompok
5 Kontak sosial Frekuensi rendah Frekuensi tinggi

6 Strata sosial Sederhana Kompleks

7 Kelembagaan Terbatas Kompleks

8 Kontrol sosial Adat/tradisi UU/peraturan tertulis
9 Sifat masyarakat Gemeinschaft geselschaft

10 | Mobilitas penduduk Rendah tinggi

11 | Status sosial Stabil Tidak stabil

12 | Musim/cuaca Penting Tidak penting
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13 | Kepadatan penduduk Rendah tinggi
14 | Kepadatan rumah Rendah tinggi

Sumber : Yunus (2005 : 41)

Selain itu Amirudin et al juga mengemukakan ciri pembeda kota dan bukan kota (dalam
Yunus, 2005:40) pada Tabel 1.2
Tabel 1.2 Diferensiasi Ciri Kota dan Bukan Kota

No Aspek Rural Rurban Urban

1 Mata pencaharian Agraris Campuran Nonagraris

2 Tempat kerja Sekitar tempat tinggal | Campuran Terpisah

3 Kepadatan penduduk | Agak rendah Rendah Tinggi

4 Kebutuhan Sederhana Mulai berkembang | Kompleks

5 Cara kehidupan sosial | Gotong royong Transisi Formal (tidakmutlak)
6 Komunikasi Jalan kaki dan alat Campuran Kompleks

angkut sederhana
7 Daerah terbangun Sporadis Agak kompak Kompak

Sumber : Yunus (2005 : 40)

Tingkat kekotaan desa diukur dengan mengolah data kuantitatif berdasarkan
indikator-indikator penentu karakteristik kota dan bukan kota, menggunakan scoring
system, sehingga diperoleh derajat kekotaan yang ada pada suatu desa. Berkenaan dengan
apa yang telah dipaparkan terkait dengan tingkat kekotaan serta ciri pembeda desa dan
kota, dapat dikemukakan bahwa tingkat kekotaan tidak hanya dapat dilihat dari kondisi
fisik dan penduduknya, tetapi juga dapat dilihat dari struktur ekonominya. Dilihat dari
struktur ekonomi, pengukuran terhadap tingkat kekotaan desa dapat menggunakan
sejumlah indikator, yaitu mata pencaharian, tempat kerja, ruang kerja dan pendapatan.

Struktur ekonomi dilihat dari sudut tinjauan makro-sektoral merupakan sebuah
struktur perekonomian yang dapat berstruktur agraris, industrial atau niaga tergantung
pada sektor apa yang dominan menjadi tulang punggung perekonomian yang
bersangkutan (Wordpress, 2010). Supartono, dkk (2011:48) mengemukakan bahwa
dalam kajian struktur ekonomi desa dan ekonomi kota berkaitan dengan pembangunan
ekonomi yang berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan yaitu berhubungan erat dengan
pendapatan, sehingga dalam melihat struktur ekonomi bidang pertanian dan bidang
nonpertanian perlu diidentifikasi pula pendapatan penduduknya.

Berkenaan dengan itu, pengungkapan tingkat kekotaan suatu wilayah perdesaan
menjadi hal yang sangat urgen. Hal tersebut sangat terkait dengan pengembangan
wilayah bersangkutan. Desa yang memiliki karakteristik kekotaan jika pengembangannya
hanya difokuskan pada sektor agraris akan mengalami ketidak sesuaian. Tingkat

kekotaan dapat dijadikan landasan dalam perencanaan pengembangan suatu wilayah,



sehingga dalam melaksanakan pembangunan akan menjadi lebih proporsional antara
sektor pertanian dan nonpertanian.

Memperhatikan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi
tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) mengetahui struktur ekonomi
penduduk Desa Kalibukbuk di bidang pertanian dan nonpertanian, (2) mengetahui tingkat

kekotaan Desa Kalibukbuk dilihat dari struktur ekonomi penduduk.

METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan
metode survei. Data dan berbagai informasi diolah serta dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif, selanjutnya dideskripsikan untuk menjelaskan variabel-
variabel yang diteliti dengan hasil akhir berupa diketahuinya struktur ekonomi penduduk
di bidang pertanian dan nonpertanian serta tingkat kekotaan Desa Kalibukbuk
berdasarkan struktur ekonomi penduduk.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah tingkat kekotaan berdasarkan
struktur ekonomi penduduk dan subjeknya adalah keseluruhan Kepala Keluarga di Desa
Kalibukbuk yang selanjutnya dijadikan populasi dengan alasan bahwa setiap KK
memiliki tanggungjawab terhadap perekonomian keluarga, atau dengan kata lain kepala
keluarga adalah penduduk yang bekerja.

Sampel diambil secara proportional random sampling. Proporsi sampel sesuai
dengan jumlah populasi yang tersebar di masing-masing banjar. Dalam penelitian ini
penentuan jumlah sampel digunakan sebesar 5% (70 KK) dari jumlah populasi sebesar
1402 KK. Anggota sampel ditentukan secara random dengan menggunakan teknik
undian. Persebaran jumlah sampel antara lain di Dusun Celuk Buluh sebanyak 19 KK,
Dusun Banyualit sebanyak 23 KK dan Dusun Kalibukbuk sebanyak 28 KK.

Data yang dikumpulkan dari penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer meliputi data tentang struktur ekonomi
penduduk seperti mata pencaharian, tempat bekerja, ruang bekerja, dan pendapatan yang
dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi dan metode kuisioner dengan membuat
kuis model campuran (terstruktur dan tidak terstruktur), kemudian disebarkan kepada
selurun sampel (responden). Data sekunder meliputi data fisiografis dan sosial

demografis daerah penelitian menggunakan metode pencatatan dokumen.



Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan pengolahan data.
Pengolahan data dilakukan dalam menghasilkan indeks kekotaan secara komposit dari
indikator yang diperhitungkan dalam penelitian ini. Adapun kriteria pengukuran skor
rentangan pada masing-masing indikator struktur ekonomi penduduk ialah sebagai
berikut:

Tabel 2.2 Kriteria Pengukuran Skor pada Indikator Struktur Ekonomi

Penduduk
No Indikator Hasil Skor
1 Mata pencaharian Pertanian 1
Campuran 2
Nonpertanian 3
2 | Tempat bekerja Sekitar tempat tinggal 1
Campuran 2
Terpisah dengan tempat tinggal 3
3 Ruang kerja Lapangan terbuka 1
Campuran 2
Ruang tertutup 3
4 | Pendapatan Rendah 1
Sedang 2
Tinggi 3

Indikator-indikator pada Tabel 03 setelah diberikan skor, kemudian disatukan
secara komposit (dijumlahkan). Tingkat kekotaan dapat ditentukan dari jumlah skor
tersebut. Dengan demikian dari 4 indikator tersebut nilai komposit yang terendah adalah
4 dan nilai komposit tertinggi adalah 12. Kemudian berdasarkan penghitungan kelas
interval dapat dibuat kelas dengan tingkat kekotaan rendah (skala interval 4-6), sedang
(skala interval 7-9) dan tinggi (skala interval 10-12).

Analisis data menggunakan pendekatan keruangan dan kewilayahan secara
deskriptif kualitatif. Terkait dengan data struktur ekonomi di bidang pertanian dan
nonpertanian akan dianalisis dengan pendekatan keruangan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif, sedangkan tingkat kekotaan desa akan dianalisis dengan pendekatan

kewilayahan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Struktur ekonomi penduduk ini disesuaikan dengan indikator untuk melihat
tingkat kekotaan Desa Kalibukbuk yaitu mata pencaharian, tempat bekerja, ruang kerja
dan pendapatan. Mata pencaharian penduduk ini didasarkan atas mata pencaharian pokok
dan mata pencaharian tambahan KK. Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian
KK dapat dilihat pada Tabel 3.1



Tabel 3.1 Mata Pencaharian KK di Desa Kalibukbuk Berdasarkan Mata
Pencaharian Pokok dan Mata Pencaharian Tambahan

No Dusun/ Banjar Pertanian Campuran Nonpertanian Jumlah %
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

1) 2 ®) 4) (5) (6) ) (8) ) (10)
1 Celuk Buluh 4 21,06 1 5,26 14 73,68 19 100
2 Banyualit 2 8,70 2 8,70 19 82,61 23 100
3 Kalibukbuk 0 0 1 3,57 27 96,43 28 100

Jumlah 7 10,00 3 4,29 60 85,71 70 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2013

Tabel 3.1 memperlihatkan bahwa mata pencaharian KK menurut mata
pencaharian pokok dan tambahan di Desa Kalibukbuk didominasi oleh sektor
nonpertanian (85,71%). Hal tersebut konsisten terlihat pada masing-masing dusun.
Namun jika dilihat lebih jauh pada masing-masing dusun di Desa Kalibukbuk terdapat
variasi, walaupun tidak terlalu jauh. Di Dusun Celuk Buluh dan Banyualit, proporsi KK
bermata pencaharian di sektor pertanian masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan
Dusun Kalibukbuk, karena perkembangan pariwisata di dusun tersebut belum optimal,
sehingga eksistensi pertanian masih cukup tinggi. Namun berbeda dengan Dusun
Kalibukbuk yang merupakan pusat desa, dalam hal ini merupakan pusat aktivitas
pariwisata, sehingga KK bermata pencaharian hanya di sektor pertanian tidak ada.

Tempat bekerja KK bermata pencaharian pokok dan tambahan di Desa
Kalibukbuk dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Tempat Bekerja KK di Desa Kalibukbuk Berdasarkan Mata
Pencaharian Pokok dan Mata Pencaharian Tambahan

No Dusun/ Banjar Sekitar Tempat Campuran Terpisah dari Jumlah %
Tinggal Tempat Tinggal
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

@) 2 (©) 4) (®) (6) @) (®) ©) (10)
1 Celuk Buluh 1 5,26 3 15,79 15 78,95 19 100
2 Banyualit 2 8,70 5 21,74 16 69,57 23 100
3 Kalibukbuk 1 3,57 4 14,29 23 82,14 28 100

Jumlah 4 5,71 12 17,14 54 77,15 70 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2013

Tabel 3.2 memperlihatkan bahwa tempat bekerja KK berdasarkan mata pencaharian
pokok dan tambahan di Desa Kalibukbuk didominasi oleh tempat bekerja yang terpisah
dari tempat tinggal (77,15%). Hal tersebut konsisten terlihat pada masing-masing dusun.
Namun jika dilihat lebih jauh pada masing-masing dusun di Desa Kalibukbuk terdapat
variasi tempat bekerja KK. Di Dusun Celuk Buluh, KK yang bekerja di sektor pertanian
umumnya memiliki tempat bekerja terpisah dari tempat tinggal, sehingga diperlukan
sarana transportasi untuk menjangkau lahan pertanian tersebut. Di Dusun Banyualit dan
Dusun Kalibukbuk, KK yang bekerja di sekitar tempat tinggal umumnya merupakan KK
yang bekerja sebagai pedagang.



Ruang kerja KK bermata pencaharian pokok dan tambahan di Desa Kalibukbuk
dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Ruang Kerja KK di Desa Kalibukbuk Berdasarkan Mata
Pencaharian Pokok dan Mata Pencaharian Tambahan

No Dusun/ Banjar Lapangan Terbuka Campuran Ruang Tertutup Jumlah %
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

@ @ ©) Q) (©) (6) @) ®) ©) (10)
1 Celuk Buluh 11 57,89 1 5,26 7 36,85 19 100
2 Banyualit 7 30,43 5 21,74 11 47,83 23 100
3 Kalibukbuk 2 7,14 3 10,71 23 82,15 28 100

Jumlah 20 28,57 9 12,86 41 58,57 70 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2013

Tabel 3.3 memperlihatkan bahwa ruang kerja KK berdasarkan mata pencaharian pokok
dan tambahan di Desa Kalibukbuk didominasi oleh ruang kerja di ruangan tertutup
(58,57%). Namun jika dilihat lebih jauh pada masing-masing dusun di Desa Kalibukbuk
terdapat variasi ruang kerja KK. Di Dusun Celuk Buluh didominasi oleh KK yang
bekerja di lapangan terbuka. KK yang bekerja di lapangan terbuka adalah KK yang
bekerja di sektor pertanian dan sektor nonpertanian sebagai buruh konstruksi bangunan
dan buruh hotel. Selisih KK yang bekerja di ruang tertutup dengan KK yang bekerja di
lapangan terbuka di Dusun Banyualit tidak terlalu jauh. Hal ini disebabkan karena KK
yang bekerja di sektor nonpertanian juga ada yang bekerja di lapangan terbuka sebagai
pemandu wisata, sopir dan buruh, sehingga akan beraktivitas di lapangan terbuka. Di
Dusun Kalibukbuk dominasi KK yang bekerja di ruang tertutup karena sebagian besar
KK bekerja sebagai karyawan dan PNS, sehingga dalam melaksanakan aktivitas
pekerjaannya dilakukan di ruang tertutup seperti kantor.

Pendapatan KK bermata pencaharian bidang pertanian dan nonpertanian di Desa
Kalibukbuk nominal terendah ialah Rp. 521.000 dan nominal tertinggi ialah Rp.
5.000.000, sehingga dapat dibuat kelas interval pendapatan rendah (Rp.521.000—
Rp.2.014.000), sedang (Rp.2.015.000-Rp.3.508.000) dan tinggi (Rp. 3.509.000 — Rp.
5.002.000). untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Pendapatan KK di Desa Kalibukbuk Berdasarkan Mata
Pencaharian Pokok dan Mata Pencaharian Tambahan

No Dusun/Banjar Rendah Sedang Tinggi Jumlah %
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

@) @ ©) @ ®) (6) @ @) (©) (10)
1 Celuk Buluh 16 84,21 2 10,53 1 5,26 19 100
2 Banyualit 16 69,57 7 30,43 0 0 23 100
3 Kalibukbuk 18 64,29 8 28,57 2 7,14 28 100

Jumlah 50 71,43 17 24,29 3 4,28 70 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2013

Tabel 3.4 memperlihatkan bahwa pendapatan KK berdasarkan mata pencaharian pokok

dan tambahan di Desa Kalibukbuk didominasi oleh KK berpendapatan rendah (71,43%).

Dilihat lebih jauh mengenai data pada masing-masing dusun di Desa Kalibukbuk dapat
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dikemukakan adanya variasi. KK berpendapatan tinggi masih dapat dijumpai di Dusun
Celuk Buluh dan Dusun Kalibukbuk. KK berpendapatan tinggi umumnya adalah KK
yang bekerja sebagai pedagang skala besar, dalam hal ini pedagang yang memiliki toko
(owner) dan memiliki jumlah pegawai/karyawan yang cukup banyak. Berbeda halnya
dengan di Dusun Banyualit tidak ada KK berpendapatan tinggi. Meskipun di Dusun
Banyualit terdapat beberapa tempat akomodasi wisatawan seperti hotel yang relatif
mewah, namun umumnya KK di Dusun/Banjar Dinas Banyualit hanya bekerja sebagai
karyawan di hotel tersebut.

Pembahasan
Struktur Ekonomi KK Bidang Pertanian dan Nonpertanian di Desa Kalibukbuk

Desa Kalibukbuk merupakan desa yang memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai daerah pariwisata. Desa Kalibukbuk dengan potensi pariwisatanya tersebut telah
berkembang dan mempengaruhi struktur ekonomi penduduknya. Pengembangan
pariwisata yang berlangsung sejak tahun 1980-an telah mengubah struktur ekonomi Desa
Kalibukbuk dari berstruktur ekonomi pertanian menjadi berstruktur ekonomi
nonpertanian. Hal tersebut berlangsung hingga saat ini yang dibuktikan dengan dominasi
(85,71%) proporsi KK yang bekerja di sektor nonpertanian. Meskipun mata pencaharian
bidang nonpertanian lebih banyak memberikan peluang kerja bagi penduduk, namun
mata pencaharian bidang pertanian juga masih memberikan peluang sebagai sumber
pendapatan penduduk. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya KK bermata pencaharian
di bidang pertanian. Selain itu KK bermata pencaharian bidang nonpertanian sebagai
mata pencaharian pokok masih melakukan aktivitas bidang pertanian sebagai mata
pencaharian tambahan.

KK yang bekerja dengan lokasi tempat bekerja terpisah dari tempat tinggal
mendominasi (77,15%) struktur ekonomi KK. Kepala Keluarga yang bekerja di ruang
tertutup juga mendominasi (58,57%) struktur ekonomi KK. Berdasarkan ciri pembeda
desa dan kota, maka pada aspek mata pencaharian, tempat bekerja dan ruang kerja KK di
Desa Kalibukbuk termasuk dalam kategori perkotaan (urban). Namun berbeda dengan
pendapatan KK di Desa Kalibukbuk terkategori perdesaan (rural). KK berpendapatan
rendah mendominasi (71,43%) struktur ekonomi KK. KK berpendapatan rendah
umumnya adalah KK bermata pencaharian di bidang pertanian (petani, peternak, dan
nelayan) dan beberapa penduduk bermata pencaharian di bidang nonpertanian seperti

pedagang kecil, karyawan hotel dan buruh.



Tingkat Kekotaan Desa Kalibukbuk Berdasarkan Struktur Ekonomi Penduduk

Tingkat kekotaan Desa Kalibukbuk dapat diukur melalui pengukuran secara
komposit indikator-indikator dalam struktur ekonomi Kepala Keluarga yang menjadi
responden dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat kekotaan struktur
ekonomi KK di masing-masing dusun/banjar dinas di Desa Kalibukbuk dapat dilihat pada
Tabel 4.18

Tabel 3.5 Tingkat Kekotaan Struktur Ekonomi KK di Masing-masing
Dusun, Desa Kalibukbuk

No | Dusun/Banjar Tingkat Kekotaan Persentase (%) Jml % TK
Dinas Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah
(©) (2 (©) 4) Q)] (6) () @) ©® | (10 (11
1 | Celuk Buluh 6 9 4 31,58 47,37 21,05 19 100 Rurban
2 Banyualit 9 12 2 39,13 52,17 8,70 23 100 Rurban
3 Kalibukbuk 21 7 0 75,00 25,00 0 28 100 Urban
Jumlah 36 28 6 51,43 40,00 8,57 70 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2013

Tabel 3.5 memperlihatkan bahwa secara umum tingkat kekotaan berdasarkan
struktur ekonomi KK di Desa Kalibukbuk didominasi tingkat kekotaan kategori tinggi
(51,43%), sehingga secara umum tingkat kekotaan struktur ekonomi penduduk Desa
Kalibukbuk adalah termasuk kategori perkotaan (urban). Dilihat lebih jauh mengenai
data tingkat kekotaan struktur ekonomi KK pada masing-masing dusun/banjar dinas di
Desa Kalibukbuk, dapat dikemukakan adanya variasi.

Walaupun tingkat kekotaan di Dusun Celuk Buluh dan Dusun Banyualit
terkategori semi kota (rurban) dan berstruktur ekonomi sektor nonpertanian, namun
sebagian KK masih ada yang bekerja di sektor pertanian. Dengan demikian masih adanya
aktivitas KK di bidang pertanian menunjukkan bahwa eksistensi pertanian di Dusun
Celuk Buluh dan Banyualit masih ada ditengah berkembangnya sektor nonpertanian.

Berbeda dengan tingkat kekotaan struktur ekonomi KK di Dusun Kalibukbuk
yang terkategori urban karena struktur ekonomi KK didominasi sektor nonpertanian dan
tidak ada KK yang hanya bekerja di bidang pertanian. Hal ini berarti struktur ekonomi
agraris di Dusun Kalibukbuk sangat lemah seiring dengan perkembangan dan
pembangunan yang terjadi untuk mengembangkan potensi pariwisata sebagai pusat desa
di Desa Kalibukbuk, sehingga mempengaruhi struktur ekonomi penduduk yang lekat
dengan karakteristik desa menjadi berstruktur ekonomi karakteristik kota.

Umumnya desa yang lebih dekat dengan kota akan memiliki lebih banyak sifat
kekotaan dan sifat kedesaan semakin berkurang, sehingga berdampak pada makin
lemahnya kegiatan pertanian di desa. Hal tersebut berbeda dengan temuan tingkat

kekotaan yang ada pada masing-masing dusun di Desa Kalibukbuk. Lokasi Dusun
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Kalibukbuk letaknya lebih jauh dari Kota Singaraja bila dibandingkan dengan dusun
lainnya di Desa Kalibukbuk, lebih banyak memiliki sifat kekotaan dibandingkan dusun
lainnya, sehingga Dusun Kalibukbuk terkategori urban.

Dengan demikian faktor lokasi tidak mempengaruhi tingkat kekotaan pada
masing-masing dusun di Desa Kalibukbuk. Variasi tingkat kekotaan pada masing-masing
dusun lebih dipengaruhi oleh faktor potensi yang berkembang. Potensi yang dimiliki
Dusun Kalibukbuk ialah lokasi objek wisata Pantai Lovina berada di Dusun Kalibukbuk,
sehingga Dusun Kalibukbuk menjadi pusat desa. Sebagai pusat desa, pembangunan Desa
Kalibukbuk di Dusun Kalibukbuk berjalan lebih optimal dibandingkan dengan
pembangunan di Dusun Celuk Buluh dan Dusun Banyualit dan mempengaruhi struktur
ekonomi penduduknya, sehingga Dusun Kalibukbuk lebih banyak memiliki sifat

kekotaan dan memiliki tingkat kekotaan kategori kota (urban).

SIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka
dapat diuraikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) struktur ekonomi penduduk
(KK) Desa Kalibukbuk adalah berstruktur bidang nonpertanian, dengan indikator struktur
ekonomi berdasarkan mata pencaharian yang dominan adalah bidang nonpertanian, lokasi
tempat bekerja terpisah dari tempat tinggal, ruang kerja di ruang tertutup, namun
pendapatan KK masih tergolong rendah, (2) tingkat kekotaan Desa Kalibukbuk
berdasarkan struktur ekonomi penduduk secara umum terkategori tinggi atau perkotaan
(urban), namun adanya variasi tingkat kekotaan yaitu di Dusun Celuk Buluh dan
Banyualit terkategori rurban, sedangkan Dusun Kalibukbuk terkategori urban karena
pengaruh pengembangan potensi desa lebih optimal dilaksanakan di Dusun Kalibukbuk
sebagai pusat desa, sehingga sifat kekotaan lebih banyak muncul di Dusun Kalibukbuk.

Dari hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan bagi
pemerintah dalam membuat kebijakan pengembangan wilayah perdesaan khususnya Desa
Kalibukbuk yang sudah berstruktur ekonomi penduduk perkotaan dengan tingkat
pendidikan yang rendah, maka pemerintah perlu menyediakan sarana pelatihan dalam
rangka meningkatkan keterampilan penduduk sebagai upaya peningkatan kualitas SDM,
sehingga penduduk akan memiliki peluang kerja yang lebih luas di sektor pariwisata
sebagai sektor andalan Desa Kalibukbuk.
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